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sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 
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فُرُوْض
ْ
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ُ
هْل

َ
 ditulis ahl al-sunnah ا
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ABSTRAK 

Skripsi berjudul “Mushaf Kuno Koleksi Museum Sunan Giri Gresik 

(Analisis dan Konsistensi Bentuk Ḍabṭ Tajwid)” yang ditulis oleh Ilmasul 

Jazilah (21211669) dilandasi oleh kurangnya perhatian akademik terhadap 

perkembangan mushaf kuno, khususnya dalam aspek ḍabṭ Al-Qur’an. Salah 

satu koleksi mushaf yang belum banyak dikaji dari sisi ḍabṭ-nya adalah 

mushaf-mushaf yang disimpan di Museum Sunan Giri Gresik. Sebelumnya, 

Syaifuddin dan Muhammad Musadad memang pernah melakukan penelitian 

terhadap koleksi tersebut, tetapi tidak memfokuskan penelitiannya pada aspek 

ḍabṭ Al-Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha menjawab dua 

rumusan utama, yakni: bagaimana bentuk ḍabṭ tajwid yang diterapkan pada 

Mushaf I Museum Sunan Giri Gresik? Bagaimana analisis serta konsistensi 

bentuk ḍabṭ pada Mushaf I Koleksi Museum Sunan Giri Gresik. 

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library 

research) dan internet research. Metode yang digunakan mengacu pada 

deskriptif analisis dan penelitian naskah tunggal. Teknik pengumpulan data 

utama berasal dari Mushaf I Koleksi Museum Sunan Giri Gresik, sementara 

data skunder diperoleh dari kitab-kitab, buku-buku, jurnal, skripsi, tesis dan 

disertasi yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mushaf I Koleksi Museum 

Sunan Giri Gresik memiliki bentuk ḍabṭ mengikuti mazhabnya Khalīl bin 

Aḥmad, namun pada bentuk sukun mengikuti pendapat Abū Dawūd serta lebih 

banyak pembubuhan ḍabṭ yang tidak dapat dideteksi rujukan ḍabṭ-nya pada 

hukum-hukum yang telah diteliti penulis. Bentuk ḍabṭ tajwid yang digunakan 

pada mad badal dan mad wajīb muttaṣīl memiliki bentuk ḍabṭ sama yang tidak 

konsisten dibubuhkan serta pada hukum mad jaīz munfaṣīl konsisten tidak 

dibubuhkan tanda mad. Adapun ḍabṭ tajwid pada hukum tanwin dan huruf 

setelahnya, hanya pada hukum iẓhār yang merujuk pada kaidah. Selain itu, 

pada hukum selainnya penulis tidak dapat menemukan rujukan ḍabṭ-nya. 

Selain itu, pada hukum ini ditemukan ḍabṭ tambahan yang dibubuhkan secara 

tidak konsisten. Adapun bentuk ḍabṭ tajwid yang digunakan pada hukum nūn 

mati dan huruf setelahnya, konsisten membubuhkan sukun pada nūn mati dan 

huruf setelahnya konsisten membubuhkan harakat saja tanpa disertai tasydid. 

 

Kata Kunci: Ḍabṭ, Tajwid, Mushaf Kuno, Sunan Giri 



 

xxiii 
 

ABSTRACT 

Thesis titled "The Qur'anic Manuscript Collection of Sunan Giri Museum 

Gresik (Analysis and Consistency of Ḍabṭ Tajwid Forms in Ancient 

Manuscripts)" written by Ilmasul Jazilah (21211669) is based on the lack of 

academic attention towards the development of ancient Qur'anic manuscripts, 

especially in the aspect of ḍabṭ of the Qur'an. One of the manuscript collections 

that has not been widely studied in terms of its ḍabṭ is the manuscripts 

preserved in the Sunan Giri Museum Gresik. Previously, Syaifuddin and 

Muhammad Musadad had conducted research on the collection, but did not 

focus their study on the aspect of ḍabṭ of the Qur'an. Therefore, this research 

seeks to answer two main questions, namely: What are the forms of tajwid ḍabṭ 

applied in Manuscript I of the Sunan Giri Museum Gresik? And how is the 

analysis and consistency of ḍabṭ forms in Manuscript I of the Sunan Giri 

Museum Gresik collection?  

This research is qualitative in nature, using a library research and internet 

research approach. The method used refers to descriptive analysis and single 

manuscript study. The main data collection technique comes from Manuscript 

I of the Sunan Giri Museum Gresik collection, while secondary data is obtained 

from classical Islamic texts, books, journals, theses, and dissertations that are 

relevant to this research topic.  

The results of this study show that Manuscript I of the Sunan Giri Museum 

Gresik collection uses the ḍabṭ form following the school of Khalīl bin Aḥmad, 

but for the sukun form it follows the opinion of Abū Dawūd, and there are 

many ḍabṭ markings whose references cannot be detected based on tajwid rules 

studied by the author. The tajwid ḍabṭ forms used in mad badal and mad wajīb 

muttaṣīl are identical but are applied inconsistently, while for mad jaīz 

munfaṣīl, no mad symbol is consistently applied. As for the tajwid ḍabṭ related 

to tanwin and the following letter, only the iẓhār rule refers to the principle, 

while for other rules the author could not find the ḍabṭ reference. In addition, 

in these rules, additional ḍabṭ markings are found, applied inconsistently. As 

for the tajwid ḍabṭ used in the rule of nūn mati and the following letters, there 

is consistency in applying sukun on nūn mati and applying only harakat on the 

following letter without the addition of shaddah.  

 

Keywords: Ḍabṭ, Tajwid, Ancient Qur’anic Manuscript, Sunan Giri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seluruh isi Al-Qur’an1 telah ditulis pada masa Rosulullah, walaupun 

penulisannya dilakukan secara terpisah-pisah. Ayat-ayat tersebut dicatat di 

berbagai media, seperti pada pangkal dedaunan, batu datar, tulang belulang 

hewan, kulit, dedaunan dan lainnya.2 Setiap kali sebuah ayat Al-Qur’an 

diturunkan, Rosulullah selalu membacakannya kepada para sahabat dan 

memanggil sebagian penulis wahyu, serta meminta mereka untuk mencatat 

ayat yang baru saja diterima. Beliau juga menūnjukkan tata letak ayat tersebut 

dalam suratnya serta tata cara penulisannya.3 

Penulisan Al-Qur’an pada awalnya tidak disertai dengan titik dan tanda 

baca. Meskipun huruf-hurufnya mirip satu sama lain, umat Islam pada waktu 

itu tidak mengalami kesulitan dalam membaca. Hal ini disebabkan oleh fitrah 

'arabiyyah yang membuat mereka akrab dengan huruf-huruf tersebut. Selain 

itu, mereka juga belajar Al-Qur’an secara talaqqi musyāfahah4 (dari mulut ke 

mulut) baik dari Nabi Muhammad Saw secara langsung ataupun melalui 

sesama sahabat.5 

                                                           
1Al-Qur’an adalah kitab suci yang memancar darinya aneka ilmu keislaman, karena 

kitab suci itu mendorong untuk melakukan pengamatan dan penelitian. Lihat selengkapnya M. 

Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang Selatan: Lentera Hati. 2021), h. 5. 
2Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, Al-Madkhal Li Dirasah Al-Qur’an Al-

Karim, terj. Taaufiqurrahman, Studi Ulumul Qur’an: Telaah Atas Mushaf Ustmani, (Bandung: 

CV Pustaka Setia, 2003), h. 116. 
3Ziyad Ulhaq, 30 Tipologi Manusia dan Rahasia Kepribadiannya, (Jakarta Selatan: 

PT Qaf Media Kreativa, 2018), h. 31. 
4Talaqqi muṣāfahah yakni belajar ilmu agama secara langsung kepada pendidik yang 

mempunyai kompetensi atau kemampuan ilmu. Lihat selengkapnya Muhammad Arsyad 

Suriansyah, “Implementasi Metode Talaqqi dan Musyafahah dalam Meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an Siswa di SD Swasta Salsa,” Jurnal Fitrah 1, No. 2, (2020): 

h. 221 

5Ulin Nuha Mahfudzon, Diakritik al-Qur’an: Mengenal Lebih Dekat Ilmu Ḍabṭ dan 

Mushaf, (Tangerang Selatan: Yayasan Wakaf Dars-Sunnah, 2023), h. 49. 
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Proses penulisan Al-Qur’an dan pemberian tanda baca yang 

menjadikannya seperti yang kita kenal sekarang adalah hasil dari perjalanan 

panjang. Penting untuk dicatat bahwa bentuk wujud penulisan maṣāhif 

uṡmāniyah tidaklah sebagaimana wujud dan bentuk tulisan Al-Qur’an yang 

dikenal saat ini, karena huruf-huruf Al-Qur’an dalam maṣāhif uṡmāniyah tidak 

disertai dengan titik dan tanda baca.6 Penulisan Al-Qur’an dimulai sejak 

pertama kali wahyu diturunkan dan berlanjut hingga sekarang.7 Sepanjang 

sejarahnya, pengajaran Al-Qur’an selalu sejalan dengan penulisannya. Tujuan 

penulisan Al-Qur’an bukan hanya untuk kebutuhan pengajaran, tetapi juga 

untuk menjaga keaslian teks dan sebagai alat kontrol terhadap penyimpangan-

penyimpangan.8 

Penulisan Al-Qur’an di Nusantara9 diperkirakan telah dimulai setidaknya 

sejak akhir abad ke-13, ketika kerajaan Pasai di Aceh, menjadi kerajaan pesisir 

pertama di Nusantara yang secara resmi memeluk Islam melalui pengislaman 

sang raja.10 Proses penyalinan Al-Qur’an secara tradisional terus berlangsung 

hingga akhir abad ke-19 atau awal abad ke-20, di berbagai kota dan wilayah 

penting yang memiliki masyarakat Islam, seperti Aceh, Padang, Palembang, 

Banten, Cirebon, Yogyakarta, dan lainnya. Warisan berharga dari masa lalu 

tersebut kini tersimpan di berbagai museum, perpustakaan, pesantren, ahli 

                                                           
6Ahmad Fathoni, Ilmu Rasm Usmani, (Tangerang Selatan: Institut Ilmu Al-Qur’an 

Jakarta, 2013), h. 2. 
7Siti Juwairiyah, “Manuskrip Al-Qur’an Sulawesi Barat (Analisis Perbandingan Ḍabṭ 

pada Tiga Mushaf Kuno),” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Ilmu 

Al-Qur’an, Jakarta, 2023), h. 1. 
8Luluk Asfiatur Rohman, “Kajian Terhadap Rasm dalam Naskah Mushaf Al-Qur’an 

Madura,” al-Itqan 4, No. 2, (2016): h. 28. 
9Menurut KBBI online Nusantara adalah sebutan bagi seluruh wilayah kepulauan 

Indonesia. 
10Lenni Lestari, “Mushaf Al-Qur’an Nusantara:Perpaduan Islam Dan Budaya Lokal,” 

Jurnal At-Tibyan 1, no. 1, (2018): h. 175 
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waris, dan kolektor, dalam jumlah yang masih cukup signifikan.11 Penyalinan 

Al-Qur’an dilakukan oleh berbagai kalangan dalam masyarakat Islam, 

termasuk penyalin profesional, santri, maupun para ulama.12  

Siti Juwairiyah dalam skripsinya yang berjudul “Manuskrip Al-Qur’an 

Sulawesi Barat (Analisis Perbandingan Ḍabṭ pada Tiga Mushaf Kuno)” 

mengemukakan bahwa keberadaan Naskah Kuno/Manuskrip di Indonesia 

cenderung diabaikan oleh masyarakat dan dianggap tidak penting. Masyarakat 

melihat manuskrip ini hanya sebagai sebuah naskah masa lalu yang tidak 

memiliki arti apa-apa. Mayoritas masyarakat, terutama generasi muda, tidak 

lagi menganggap naskah kuno sebagai bagian penting dari warisan budaya. Ini 

disebabkan oleh minimnya edukasi dan usaha pelestarian yang efektif, serta 

terbatasnya akses terhadap naskah-naskah kuno tersebut.13 

Sebagai peninggalan budaya leluhur, naskah kuno atau manuskrip 

seharusnya disadari oleh seluruh masyarakat. Penting bagi semua orang untuk 

mengenali budaya masyarakat secara luas, agar dapat dilestarikan dan 

dipahami bentuk dan pesan yang tertulis di dalamnya sebagai bagian dari 

sejarah peradaban bangsa. Melalui mushaf kuno Al-Qur'an, umat Islam saat ini 

dapat memahami budaya masa lalu, sebagaimana yang ditegaskan oleh Luluk 

Asfiatur Rohman dalam artikelnya. 14  

Mustofa juga menyatakan bahwa mushaf kuno sering dijadikan alat 

legitimasi, baik untuk individu maupun untuk kesultanan atau kerajaan, 

                                                           
11Ali Akbar, “Seni Mushaf Nusantara dari Masa ke Masa,”Khazanah Mushaf Al-

Qur’an Nusantara, 17 Maret 2013. https://quran-nusantara.blogspot.com/2013/03/seni-

mushaf-nusantara.html  
12Bunyamin Surur, “Mushaf Kuno di Sulawesi,” dalam Fadhal AR. Bafadhal, 

Mushaf-mushaf Kuno di Indonesia, (Jakarta: Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, 

2005), h. 8. 
13 Siti Juwairiyah, “Manuskrip Al-Qur’an Sulawesi Barat (Analisis Perbandingan 

Ḍabṭ pada Tiga Mushaf Kuno),” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut 

Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, 2023), h. 2. 
14Luluk Asfiatur Rohman, “Kajian Terhadap Rasm dalam Naskah Mushaf Al-Qur’an 

Madura,” al-Itqan 4, no. 2, (2016): h. 28. 

https://quran-nusantara.blogspot.com/2013/03/seni-mushaf-nusantara.html
https://quran-nusantara.blogspot.com/2013/03/seni-mushaf-nusantara.html
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sehingga pemiliknya dianggap memiliki prestise di mata masyarakat. Dengan 

demikian, mushaf-mushaf ini tidak hanya memiliki nilai spiritual, tetapi juga 

sosial-individual.15 Selain itu, Nining Sudiar dalam penelitiannya menjelaskan 

bahwa naskah kuno sebagai salah satu warisan budaya tertulis mengandung 

banyak informasi pengetahuan dan kearifan lokal masyarakat pada masanya.16 

Oleh karena itu, penelitian terhadap mushaf kuno sangat penting untuk 

dilakukan, terutama dalam upaya melestarikan warisan budaya Islam di 

Indonesia serta memperdalam kajian mengenai manuskrip Al-Qur'an. 

Mushaf Al-Qu’an adalah salah satu naskah Islam yang paling banyak 

disalin ulang, namun penelitian terhadapnya, terutama dalam perspektif ulūmul 

Qur’an, masih tergolong minim. Untuk memahami mushaf Al-Qur’an 

diperlukan beberapa disiplin ilmu antara lain: ilmu rasm uṣmāni17 ilmu 

qirā’āt18, ilmu waqfu wa al-ibtidā’19, ilmu ‘add al-ayy20, ilmu syakl wa ḍabṭ21 

dan lain-lain. Ilmu-ilmu tersebut berperan penting dalam merekontruksi aspek 

                                                           
15Mustopa, “Keragaman Qirā’āt dalam Mushaf Kuno Nusantara (Studi Mushaf Kuno 

Sultan Ternate),” Jurnal Suhuf, 7, no. 2, (2014): h. 185. 
16Nining Sudiar, “Peta Naskah Kuno Kabupaten Kampar Provinsi Riau”, Jurnal 

Manuskripta, 8, no. 2 (2018): 169-182 
17Ilmu yang membahas kaidah-kaidah penulisan lafaz dalam Al-Qur’an sebagaimana 

telah disepakati oleh para sahabat di bawah kepemimpinan sahabat Uṡmān bin Affān pada pada 

saat penyusunan maṣāhif uṡmāniyah. . Lihat selengkapnya Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis 

Tahsin Tartil Al-Qur’an Metode Maisuro, (Tangerang Selatan: Yayasan Bengkel Metode 

Maisuro, 2021), h. 352. 
18Ilmu qirā’āt adalah ilmu yang mengkaji cara pengucapan dan pelafalan ayat-ayat 

Al-Qur’an, baik yang disepakati maupun yang terjadi ikhtilāf, dengan menisbatkan setiap 

wajah bacaannya kepada seorang imam qirā’at. Lihat selengkapnya Ahmad Fathoni, Kaidah 

Qirā’at Tujuh 1&2, (Tangerang Selatan: Yayasan Bengkel Metode Maisuro, 2022), h. 12. 
19Ilmu waqfu wa al-ibtidā’ adalah disiplin ilmu yang mempelajari aturan-aturan 

dalam menghentikan bacaan akhir kata serta cara memulai kembali bacaan Al-Qur`an secara 

tepat. Lihat selengkapnya Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Qur`an Metode 

Maisuro, h. 380. 
20Ilmu ‘addu al-ayy adalah disiplin ilmu yang fokus pada penentuan jumlah dan posisi 

akhir ayat dalam setiap surah Al-Qur’an. Lihat selengkapya Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis 

Tahsin Tartil Al-Qur`an Metode Maisuro h, 351. 
21Ilmu syakl wa ḍabṭ ilmu yang membahas tentang tanda baca yakni apa yang tampak 

pada huruf baik itu harakat, sukun, tasydid, mad atau yang lainnya. Lihat selengkapnya 

Muhammad Salim Muhaisin, Irsyād al-Ṭālibīn ilā Ḍabṭ al-Kitāb al-mubīn, (Istanbul: Dār al-

Arqam, 2002), h. 5. 
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keilmuan Al-Qur’an, terutama dalam kajian mushaf.22 Merujuk pada pendapat 

Abdul Hakim dalam salah satu artikelnya, saat ini mushaf-mushaf kuno belum 

banyak mendapat perhatian dari para peneliti sejarah Nusantara. Salah satu 

penyebabnya adalah asumsi bahwa seluruh mushaf Al-Qur’an memiliki teks 

yang identik. 23 Mushaf-mushaf yang tersebar di wilayah Nusantara 

menunjukkan sejumlah perbedaan, baik segi qirā’āt, rasm, ḍabt, jumlah ayat, 

ataupun waqf dan ibtidā’. 24  

Artikel ilmiah berjudul “Manuskrip Al-Qur`an dari Sulawesi Barat: 

Kajian Beberapa Aspek Kodikologi” oleh Ali Akbar yang diterbitkan dalam 

jurnal Suhuf menjelaskan bahwa dalam dasawarsa25 terakhir, telah muncul 

beberapa kajian tentang mushaf Nusantara, baik dalam bentuk jurnal maupun 

buku yang beredar di Indonesia.26 Kajian-kajian tersebut menunjukkan dua 

kecenderungan utama. Pertama, penelitian tentang berbagai karakteristik 

mushaf kuno di daerah tertentu, seperti yang ditulis oleh M. Shohib tentang 

mushaf kuno di Kalimantan Barat, Enang Sudrajat mengenai mushaf kuno di 

Jawa Barat, dan Syatibi tentang mushaf kuno di Lombok. Kedua, ada juga 

penelitian yang lebih terfokus pada aspek-aspek tertentu. Namun, sangat 

sedikit yang mengkaji secara spesifik aspek ulūmul Qur’an dari mushaf kuno 

Nusantara, seperti aspek menyangkut rasm, ḍabṭ, qirā’āt maupun yang 

lainnya, masih belum banyak diungkap.27 

                                                           
22Isyroqotun Nashoiha, “Karakteristik Mushaf Kuno Nusantara: Analisis Bentuk, 

Konsistensi dan Relevensi Ḍabṭ al-Mushāf Lamongan Jawa Timur,” (Tesis, Program Studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Insitut Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, 2021), h. 1-2 
23Abdul Hakim, “Metode Kajian Rasm, Qirā’āt, Waqf dan Ḍabt Pada Mushaf Kuno”, 

Jurnal Suhuf 11, no. 1, (2018): h. 79. 
24Nurhasanah Nasution, “Konsistensi Rasm dan Ḍabt Mushaf Kuno Nusantara 

(Analisis Mushaf Kuno Simalungun Sumatera Utara),” (Tesis, Proghram Studi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir, Institut Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, 2023), h. 10. 
25Menurut KBBI online Dasawarsa adalah sepuluh tahun. 
26Ali Akbar, “Manuskrip Al-Qur`an dari Sulawesi Barat Kajian beberapa Aspek 

Kodikologi”, Jurnal Suhuf, 7, no. 1, (2014): h. 102 
27Syaifuddin dan Muhammad Musaddad, “Beberapa Karakteristik Mushaf Al-Qur’an 

Kuno Situs Girigajah Gresik,” Jurnal Suhuf, 8, no. 1, (2015): h. 3. 
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Puslitbang Lektur Keagamaan (sekarang dikenal sebagai Puslitbang 

Lektur dan Khazanah Keagamaan) telah melakukan penelitian intensif 

mengenai mushaf kuno antara tahun 2003 hingga 2006. Kemudian, sejak tahun 

2009 hingga sekarang, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an melanjutkan 

penelitian ini sambil mendokumentasikan mushaf kuno secara digital di 

berbagai kota di Indonesia. Saat ini, lebih dari 300 mushaf kuno telah berhasil 

dihimpun oleh instansi ini. Menurut catatan LPMQ (Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an) Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, mushaf 

kuno di Jawa Timur dapat ditemukan di berbagai koleksi, baik di museum 

maupun secara pribadi. Dalam jurnalnya, Abdul Hakim mencatat bahwa 

Museum Mpu Tantular di Sidoarjo memiliki 62 manuskrip Al-Qur’an, 

sementara Museum Sunan Giri di Gresik memiliki 5 mushaf, Museum Sunan 

Drajat memiliki 1 mushaf, dan koleksi di Bangkalan terdiri dari 6 mushaf.28  

Penulis memilih untuk meneliti mushaf kuno yang merupakan koleksi 

Museum Sunan Giri Gresik berdasarkan fakta yang diungkap dalam artikel 

ilmiah oleh Syaifuddin dan Muhammad Musadad. Mereka menyatakan bahwa 

Situs Girigajah memiliki posisi yang sangat penting sebagai salah satu 

peninggalan Islam tertua serta menjadi tujuan utama dalam wisata religi di 

wilayah Jawa. Meskipun sebagian besar penelitian yang ada lebih berfokus 

pada aspek arkeologi dan sejarah, keberadaan berbagai naskah keislaman yang 

ditemukan mengindikasikan bahwa Girigajah pernah menjadi pusat 

skriptorium Islam, yakni tempat produksi naskah di Jawa.29 

Penulis berpandangan bahwa kajian terhadap mushaf kuno yang 

tersimpan di Museum Sunan Giri Gresik sangatlah penting sebagai upaya 

                                                           
28Abdul Hakim, et al., eds., Mushaf Kuno Nusantara: Jawa, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI Gedung 

Bayt Al-Qur’an & Museum Istiqlal Taman Mini Indonesia Indah, 2019), h. 123. 
29Syaifuddin & Muhammad Musadad, “Beberapa Karakteristik Mushaf Al-Qur’an 

Kuno Situs Girigajah Gresik,” h. 4. 
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mengungkap kekayaan budaya Islam yang berkembang di wilayah Giri pada 

masa lampau. Dengan demikian, selain sebagai tempat ziarah, situs ini juga 

dapat memberikan nilai edukatif melalui pelacakan jejak tradisi penyalinan Al-

Qur’an di masa lalu.  

Berdasarkan penjelasan yang diambil dari artikel Syaifuddin dan 

Muhammad Musadad, mushaf kuno yang ada di Kabupaten Gresik, khususnya 

di Museum Sunan Giri, tidak semuanya dipamerkan di ruang pamer. Hanya 

tiga mushaf yang dipamerkan, sementara dua mushaf lainnya masih disimpan 

di gudang naskah dan tidak ditampilkan. 30 Data yang diambil dari skripsi Ellen 

Rahma Utami, seorang mahasiswa UIN Walisongo, menyebutkan bahwa 

terdapat lima manuskrip muṣḥaf Al-Qur'an. Mushaf I, II, dan III merupakan 

titipan dari Masjid Ainul Yaqin Sunan Giri, sedangkan mushaf IV adalah 

sumbangan dari Dra. Wanda Mentini H.J., dan mushaf V merupakan hibah dari 

individu yang identitasnya tidak diketahui. 31 

Beberapa penelitian mengenai mushaf kuno di Museum Sunan Giri telah 

dilakukan, seperti studi oleh Syaifuddin dan Muhammad Musaddad berjudul 

“Beberapa Karakteristik Mushaf Al-Qur’an Kuno Situs Girigajah Gresik” 

(Suhuf, Vol 8, No. 1, 2015) serta skripsi Ellen Rahma Utami yang berjudul 

“Studi Kodikologi Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Masjid Ainul Yakin Sunan 

Giri Gresik” pada tahun 2022. Namun, kedua penelitian tersebut hanya 

menyoroti aspek kodikologi dari mushaf, tanpa membahas secara mendalam 

aspek ulūmul Qur’an, khususnya mengenai kajian ḍabṭ. 

Penulis berpendapat bahwa pembahasan ilmu ḍabṭ pada mushaf kuno 

adalah salah satu unsur yang terpenting dalam kajian mushaf Al-Qur’an 

                                                           
30Syaifuddin & Muhammad Musadad, “Beberapa Karakteristik Mushaf Al-Qur’an 

Kuno Situs Girigajah Gresik,” h. 7. 

31Ellen Rahma Utami, “Studi Kodikologi Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Masjid Ainul 

Yakin Sunan Giri Gresik,” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas 

Islam Negri Walisongo, 2022), h. 38. 
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mengingat masih banyak masyarakat yang minim pengetahuan tentang 

diskursus ilmu ḍabṭ, masyarakat juga cenderung bingung terhadap mushaf 

yang penulisan ḍabṭ nya tidak seperti di mushaf yang biasanya mereka pakai 

sehari-hari, mereka cenderung menyalahkan mushaf yang tak sama dengan 

mushaf yang mereka gunakan dan ada sebagian juga masyarakat menganggap 

ḍabṭ adalah bagian dari Al-Qur’an yang memang kemunculannya bukanlah hal 

yang baru datang.32 

Fenomena ini mencerminkan rendahnya pemahaman masyarakat tentang 

tanda baca Al-Qur’an, sedangkan perbedaan dalam penggunaan tanda baca 

adalah hal yang wajar. Namun, hal ini menjadi lebih mengkhawatirkan ketika 

berkaitan dengan mushaf kuno yang ditulis secara manual, di mana kesalahan 

dalam penulisan sangat mungkin terjadi. Kesalahan tersebut bisa disebabkan 

oleh ketidakcermatan para penyalin atau bisa jadi mushaf awal yang digunakan 

sebagai acuan memang sudah memiliki kesalahan.33 Menurut penelitian 

penulis, ḍabṭ pada hukum-hukum tajwid sering disalahpahami oleh 

kebanyakan masyarakat di tempat (kampung) penulis tinggal, mengingat 

masih banyak dari mereka yang membaca Al-Qur’an tetapi tidak 

mementingkan tajwid dalam bacaannya, mereka lebih mengedepankan tanda 

baca sebagai acuan mereka membaca Al-Qur’an dari pada ilmu tajwid. 

Penulis mendapatkan beberapa ḍabṭ tajwid34 pada Mushaf I Koleksi 

Museum Sunan Giri yang menurut penulis dibubukan secara tidak konsisten 

                                                           
32Siti Juwairiyah, “Manuskrip Al-Qur’an Sulawesi Barat”, (Skripsi Sarjana, Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah Institut Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, 2023), h. 4. 
33Syifuddin, dkk. Penulisan Mushaf Al-Qur’an Masa Nabi Muḥammad saw. hingga 

Abad Ke-19 M di Nusantara, (Jakarta: Bayt Al-Qur’an & Museum Istiqlal Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2017), h. 26. 
34Ḍabṭ tajwid yang dimaksud oleh penulis ialah tanda baca khusus yang menunjukkan 

adanya hukum tajwid pada sifat ariḍah untuk memudahkan pembaca dalam mengenali hukum-

hukum ilmu tajwid. 
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dan perlu dikritisi, misalnya pada hukum idgām nāqiṣ bigunnah kadangkala 

ditandai dengan huruf nūn dan adakalanya dengan huruf gain

, selain contoh diatas masih ada beberapa contoh pada kasus nūn 

sukun dan tanwin, mad badal, mad wājib muttaṣil dan jāiz munfaṣil yang tanda 

tanda bacanya tidak dibubuhkan secara konsisten.  

Selain kasus yang telah disebutkan, terdapat pula penulisan ḍabṭ tajwid 

pada idgām kamīl  dan idgām nāqiṣ  yang tidak membedakan 

keduanya, yaitu tidak ada tanda baca berupa tasydid pada huruf yang mengikuti 

nūn sukun dan tanwin. Namun, menurut kaidah ḍabṭ pada kitab Irsyād al-

Ṭālibīn, apabila terjadi hukum idgām kamīl maka diberikan tanda tasydid pada 

huruf setelah nūn sukun dan tanwin. Sebaliknya, pada hukum idgām nāqiṣ, 

huruf setelah nūn sukun dan tanwin tidak diberi tanda apapun. Fenomena ini 

menjadi salah satu keunikan tersendiri yang terdapat pada mushaf kuno yang 

ada di Museum Sunan Giri, Gresik. 

Berdasarkan uraian diatas, Penulis merasa penting untuk kembali 

membahas tentang ilmu ḍabṭ pada hukum-hukum tajwid dengan lebih spesifik, 

khususnya terkait penerapannya pada mushaf kuno. Oleh karena itu, penulis 

memilih untuk mengangkat sebuah kajian penelitian dengan tema “Mushaf 

Kuno Koleksi Museum Sunan Giri (Analisis dan Konsistensi Bentuk ḍabṭ 

tajwid).” 

B. Permasalahan 

Penjabaran permasalahan terkait tema penelitian ini memerlukan 

penguraian beberapa aspek berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang, terdapat sejumlah 

permasalahan yang dapat diangkat, sebagai berikut: 
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a. Banyak mushaf kuno yang tersebar di berbagai wilayah namun belum 

mendapat pendataan atau dokumentasi. 

b. Naskah Kuno/Manuskrip tidaklah dianggap sesuatu yang penting bagi 

kebanyakan masyarakat sekarang ini, mereka menganggap manuskrip ini 

hanyalah sebuah naskah masa lalu yang tidak ada artinya. 

c. Terdapat pandangan yang menyatakan bahwa seluruh mushaf Al-Qur’an 

memiliki teks seragam. Sementara, temuan terhadap mushaf kuno di 

berbagai daerah di Nusantara menunjukkan adanya perbedaan dalam hal 

qirā’āt, rasm, ḍabt, jumlah ayat, ataupun waqf dan ibtidā’.  

d. Kajian yang secara spesifik menyoroti aspek-aspek ulūmul dalam mushaf-

mushaf kuno Nusantara, seperti aspek menyangkut rasm, ḍabṭ, qirā’āt dan 

unsur-unsur lainnya, masih sangat terbatas dan belum banyak 

mendapatkan perhatian dalam penelitian ilmiah. 

e. Adanya penelitian-penelitian seputar mushaf kuno koleksi Museum Sunan 

Giri Gresik, namun penelitian tersebut hanya fokus pada kajian kodikologi 

mushafnya saja, sedangkan untuk aspek ulūmul Qur’an seperti kajian ḍabṭ 

tidak dibahas secara gamblang dalam penelitian tersebut. 

f. Kajian terhadap mushaf kuno koleksi Museum Sunan Giri Gresik menjadi 

sangat penting dalam upaya mengungkap salah satu kekayaan warisan 

budaya Islam di Giri pada masa lampau. 

g. Belum memasyarakatnya ilmu ḍabṭ dan anggapan masyarakat ḍabṭ adalah 

bagian dari Al-Qur’an yang memang kemunculannya bukanlah sesuatu 

yang baru datang. 

h. Masyarakat cenderung bingung terhadap mushaf yang penulisan ḍabṭ nya 

tidak seperti di mushaf yang biasanya mereka pakai sehari-hari, mereka 

cenderung menyalahkan mushaf yang tak sama dengan mushaf yang 

mereka gunakan. 
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i. Terdapat beberapa penggunaan bentuk ḍabṭ tajwid pada mushaf kuno 

Sunan Giri Gresik yakni pada mushaf I yang tidak konsisten dalam 

pembubuhannya. 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk memastikan penelitian ini lebih terfokus dan tidak bertele-tele, 

penulis merasa perlu untuk menetapkan beberapa batasan. Mengingat ada lima 

mushaf kuno Koleksi Museum Sunan Giri, sehingga dengan berbagai 

pertimbangan penelitian ini akan difokuskan pada Mushaf Koleksi Museum 

Sunan Giri yang dipamerkan di ruang pamer dengan kode Mushaf I, sehingga 

pada penelitian ini penulis memberi nama mushaf ini dengan Mushaf I Koleksi 

Museum Sunan Giri. 

Selain itu, penelitian ini akan lebih menitikberatkan pada aspek ḍabṭ 

tajwid pada hukum mad badal, mad wājib muttaṣil, mad jāiz munfaṣil dan 

hukum nūn mati dan tanwin. Aspek ḍabṭ pada hukum tersebut dipilih, karena 

pada hukum-hukum tersebut ditemukan ḍabṭ tajwid yang unik serta 

dibubuhkan secara tidak konsisten.  Adapun surah yang akan dijadikan fokus 

dalam penelitian ini adalah surah al-Kahfi dan Yāsīn. Pemilihan surah-surah 

ini dilakukan karena merupakan surah yang sering dibaca oleh masyarakat 

secara umum. 

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah penulis 

sampaikan, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana bentuk ḍabṭ tajwid pada surah al-Kahfi dan surah Yāsīn 

dalam Mushaf I Koleksi Museum Sunan Giri Gresik? 

b. Bagaimana analisis dan konsistensi bentuk ḍabṭ tajwid pada surah al-

Kahfi dan surahYāsīn dalam Mushaf I Koleksi Museum Sunan Giri 

Gresik? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah penulis sebutkan, 

maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi bentuk ḍabṭ tajwid pada surah al-Kahfi dan surah Yāsīn 

dalam Mushaf I Koleksi Museum Sunan Giri Gresik. 

2. Menganalisis konsistensi bentuk ḍabṭ tajwid pada surah al-Kahfi dan 

surah Yāsīn dalam Mushaf I Koleksi Museum Sunan Giri Gresik. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan kontribusi yang 

bermanfaat, baik secara pribadi bagi penulis maupun secara umum bagi 

masyarakat luas. Manfaat dari penelitian ini mencakup dua aspek, yaitu 

manfaat teoritis dan praktis. 

1. Secara teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

memperkaya khazanah keilmuan Islam, khususnya dalam bidang ilmu 

ḍabṭ tajwid yang diterapkan dalam Mushaf I Koleksi Museum Sunan Giri 

Gresik. 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan 

pengetahuan ilmiah dibidang studi Al-Qur’an, terutama yang berkaitan 

dengan karateristik mushaf-mushaf kuno Nusantara. 

2. Secara praktis 

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengoreksi pandangan masyarakat yang 

beranggapan bahwa semua mushaf Al-Qur`an memiliki teks yang 

seragam. Padahal mushaf kuno yang tersebar di berbagai wilayah 

Nusantara menunjukkan adanya perbedaan, salah satunya perbedaan pada 

kajian ḍabṭ. 
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b. Penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai studi mushaf kuno 

Nusantara dalam perspektif syakl dan ḍabṭ-nya serta menjadi referensi 

yang bermanfaat bagi masyarakat umum, khususnya para peneliti yang 

tertarik dalam kajian mushaf kuno, sehingga hasil penelitian ini dapat 

dijadikan acuan penelitian-penelitian berikutnya. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dilakukan dengan tujuan untuk menghindari terjadinya 

kesamaan dalam penelitian yang akan dilakukan dengan karya-karya 

terdahulu. Oleh karena itu, penulis terlebih dahulu menelaah penelitian-

penelitian sebelumnya yang telah dikaji. Melalui tinjauan pustaka ini, penulis 

dapat mengidentifikasi perbedaan penelitian penulis dengan penelitian-

penelitian yang lain, di antaranya: 

1. Skripsi dengan judul “Karakteristik Mushaf Kuno Nusantara: Analisis 

Bentuk, Konsistensi dan Relevansi Ḍabṭ al-Musḥaf Lamongan Jawa 

Timur” oleh Isyroqotun Nashoiha (2021). Penelitian ini secara mendalam 

mengkaji dua aspek yaitu bentuk ḍabṭ serta konsistensi penerapannya 

pada Mushaf Kuno Lamongan, serta hubungan dan dampaknya terhadap 

mushaf yang beredar saat ini. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis terletak pada fokus keduanya yang 

sama-sama meneliti mushaf kuno terkait ḍabṭ. Namun, perbedaannya 

terletak pada objek penelitian, di mana penelitian tersebut meneliti mushaf 

kuno Lamongan dalam hal ḍabṭ secara umum, sementara penulis akan 

meneliti mushaf kuno Sunan Giri Gresik dengan fokus pada ḍabṭ tajwid. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dengan memberikan informasi 

tentang ḍabṭ secara umum yang dapat membantu penulis dalam 

penelitiannya.35 

                                                           
35Isyroqotun Nashoiha, “Karakteristik Mushaf Kuno Nusantara: Analisis Bentuk, 

Konsistensi dan Relevensi Ḍabṭ al-Mushāf Lamongan Jawa Timur,” (Tesis, Program Studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Insitut Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, 2021), h. 169-170. 
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2. Nur Hasanah Nasution mahasisiwi pasca sarjana (S2) Institut Ilmu Al-

ur’an (IIQ) Jakarta (2023) pada tesisnya yang berjudul “Konsistensi Rasm 

dan Ḍabṭ Mushaf Kuno Nusantara (Analisis Mushaf Kuno Simalungun 

Sumatera Utara)”. Pada penelitian tersebut terdapat dua pembahasan 

utama yaitu analisis rasm dan konsistensi penerapannya pada mushaf 

kuno Simalungun Sumatera Utara serta analisis ḍabṭ dan konsistensi 

penerapannya pada mushaf kuno Simalungun Sumatera Utara. Adapun 

persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis teliti yaitu 

sama-sama meneliti mushaf kuno dalam hal ḍabṭ akan tetapi berbeda 

mushaf dengan apa yang penulis teliti, dalam penelitian tersebut 

menggunakan mushaf Simalungun Sumatera Utara dengan pembahasan 

ḍabṭ secara umumum sedangkan penulis menggunakan mushaf Sunan 

Giri Gresik dengan pembahasan ḍabṭ tajwid. Kontribusi penelitian ini 

adalah dapat membantu penulis mendapat informasi mengenai ḍabṭ secara 

umum.36 

3. Skripsi dengan Judul “Studi Kodikologi Manuskrip Mushaf Al-Qur’an 

Masjid Ainul Yakin Sunan Giri Gresik” yang ditulis oleh Ellen Rahma 

Utami mahasiswi Universitas Islam Negri Walisongo Semarang (2022). 

Hasil penelitian tersebut menjelaskan tentang musham kuno Sunan Giri 

Gresik berdasarkan dari segi kodikologinya, dan menjelaskan tentang 

keberadaan mushaf kuno tersebut. Penelelitian ini juga menjelaskan aspek 

ḍabṭ namun tidak terperinci dan tidak gamblang. Adapun persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama meneliti 

mushaf kuno Sunan Giri Gresik namun perbedaannya penelitian yang 

dilakukan oleh Ellen Rahma Utami hanya fokus pada penelitian 

berdasarkan kodikologi mushafnya saja sedangkan penelitian yang akan 

                                                           
36Nurhasanah Nasution, “Konsistensi Rasm dan ḍabṭ Mushaf Kuno Nusantara 

(Analisis Mushaf Kuno Simalungun Sumatera Utara),” (Tesis, Proghram Studi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir, Institut Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, 2023), h. 168-169 
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dilakukan oleh penulis membahas tentang aspek ḍabṭ tajwid dan kaidah-

kaidah ḍabṭ secara menyeluruh. Kontribusi penelitian ini dapat membantu 

penulis mendapatlan informasi mengenai kodikologi mushaf Sunan Giri 

Gresik.37 

4. Qinta Berliana Valfini mahasiswi Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) dalam 

skripsi yang berjudul “Ḍabṭ dalam Mushaf Al-Qur’an Qira’at Abū ‘Amr 

(70-154 H/687-770 M) Riwayat Al-Dūrī (150-246 H/764-860 M) (Studi 

Komparatif Mushaf Madinah, Mushaf Sudan dan Mushaf at-Taisīr)” yang 

ditulis pada tahun 2021 M. membahas secara komprehensif karakteristik 

tanda baca dalam tiga mushaf riwayat riwayat al-Dūrī terbitan Madinah, 

Sudan dan mushaf digital al-taisīr memiliki persamaan dalam aspek ḍabṭ 

antara lain dalam penggunaan bentuk fatah, damah, kasrah, tanwin, sukun, 

tasydid, tanda mad, hamzah yang ibdāl, al-ibtidā’ dengan fatah dan 

kasrah, huruf-huruf yang dibuang rasm-nya, dan pada lām alif. Kesamaan 

antara penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada fokus kajian 

aspek ḍabṭ pada mushaf. Namun terdapat perbedaan yakni penelitian ini 

menggunakan pendekatan komparatif terhadap tiga mushaf dengan 

riwayat bacaan yang sama, sedangkan penelitian penulis hanya fokus 

kepada satu mushaf kuno dengan menganalisis bentuk dan konsistensi 

ḍabṭ tajwid pada mushaf tersebut. Kontribusi penelitian ini terhadap 

penelitian penulis adalah dari segi rujukan, cara penyajian data, serta cara 

menganalisa bentuk ḍabṭ pada mushaf.38 

                                                           
37Ellen Rahma Utami, “Studi Kodikologi Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Masjid Ainul 

Yakin Sunan Giri Gresik,” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas 

Islam Negri Walisongo, 2022), h. 74-75 
38Qinta Berliana Valfini, “Ḍabṭ dalam Mushaf Al-Qur’an Qira’at Abū ‘Amr (70-154 

H/687-770 M) Riwayat al-Dūrī (150-246 H/764-860 M) (Studi Komparatif Mushaf Madinah, 

Mushaf Sudan dan Mushaf al-Taisīr),” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ), Jakarta, 2021), h. 90-122. 
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5. Skripsi yang ditulis oleh Siti Juwairiyah mahasiswa Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta pada tahun 2023 yang berjudul “Manuskrip Al-

Qur’an Sulawesi Barat (Analisis Perbandingan Ḍabṭ pada Tiga Mushaf 

Kuno).” Penelitian ini mengkaji tiga mushaf kuno yang berasal dari 

Sulawesi Barat yang memiliki persamaan bentuk ḍabṭ yaitu: pada bentuk 

harakat (fatah/damah/kasrah), sukun, tasydid, tanwin, nūn sakīnah, tanda 

baca pada hukum mad ṭabi’ī, tanda baca lafaz muẓhār, tanda baca lafaz 

mudgam, hamzah qaṭa’, ziyādah yā’, dan lām alif. Disisi lain, perbedaan 

diantara ketiga mushaf tersebut tampak dalam penerapan beberapa bentuk 

ḍabṭ yakni pada isymām, imālah, tanda mad, hamzah yang dibaca tashīl, 

hamzah waṣal, tanda pada ḥażf alif, ḥażf wāwu, ḥażf yā’, tanda pada 

ziyādah alif dan ziyādah wāwu. Persamaan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang penulis lakukan terletak pada karakteristik mushaf kuno 

pada aspek ḍabṭ. Namun, perbedaannya penelitian ini menggunakan 

metode komprasi pada tiga mushaf kuno sedangkan peneltian yang 

dilakukan penulis hanya fokus kepada satu mushaf kuno dengan 

manganalisis bentuk dan konsistensi ḍabṭ tajwid pada mushaf tersebut. 

Kontribusi penelitian Juwairiyah terhadap penelitian penulis yakni dari 

segi rujukan, cara penyajian data, serta cara menganalisa bentuk ḍabṭ pada 

mushaf.39 

6. Halimatushadia (2024) Mahasiswa Institut ilmu Al-Qur’an Jakarta pada 

skripsinya dengan judul "Karakteristik Ḍabṭ Mushaf Kuno Nusantara 

(Studi Komparatif Naskah Mushaf Al-Qur’an Gresik Jawa Timur dan 

Mushaf Al-Qur’an Jawa Tengah)," membahas persamaan dan perbedaan 

dalam ḍabṭ antara mushaf kuno dari Jawa Timur dan Jawa Tengah. 

Beberapa persamaan yang ditemukan antara keduanya mencakup tanda 

                                                           
39Siti Juwairiyah, “Manuskrip Al-Qur’an Sulawesi Barat (Analisis Perbandingan 

Ḍabṭ pada Tiga Mushaf Kuno),” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut 

Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, 2023), h. 177-178. 
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baca harakat, tanwin, tanda baca nūn sukun dan tanwin, tanda mad, hukum 

hamzah, ḥażf, serta lam alif. Sedangkan perbedaan yang ditemukan antara 

kedua mushaf ini terletak pada tanwin dengan idgām nāqis dan idgām 

kāmil, iqlāb, imālah, mad muttaṣīl, hamzah taṣhīl, dan ziyādah (ya dan 

wawu). Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis, yaitu 

sama-sama membahas karakteristik mushaf kuno dalam aspek ḍabṭ. 

Namun, perbedaannya terletak pada metode yang digunakan, di mana 

penelitian Halimatushadia menggunakan pendekatan komparasi pada 

mushaf Jawa Timur dan Jawa Tengah yang disimpan di Museum Bayt Al-

Qur’an, sementara penelitian penulis hanya fokus pada satu mushaf kuno 

Sunan Giri Gresik yang diakses langsung di Museum Sunan Giri, dengan 

menganalisis bentuk dan konsistensi ḍabṭ tajwid pada mushaf tersebut. 

Kontribusi penelitian ini bagi penulis adalah memberikan referensi, cara 

penyajian data, serta pendekatan analisis dalam memeriksa bentuk ḍabṭ 

pada mushaf.40 

F. Metode Penelitian 

Sebuah riset ilmiah dilakukan untuk mencari kebenaran objektif. Untuk 

melaksanakan penelitian, maka peneliti harus mempunyai metode dalam 

penelitiannya. Pada metode penelitian penulis menjelaskan rinci tentang teknik 

pengumpulan dan analisis data untuk menjawab permasalahan penelitian. 

Selain itu penulis menentukan jenis penelitian, pendekatan, sumber data, 

pendekatan dan teori. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini merupakan penelitian 

kepustakaan yakni mengumpulkan data dengan cara membaca, menelaah buku 

atau literatur yang relevan dengan tema skrispsi. Selain itu, penulis juga 

                                                           
40 Halimahtushadia, “Karakterisktik Ḍabṭ Mushaf Kuno Nusantara (Studi Komparatif 

Naskah Mushaf Al-Qur’an Gresik Jawa Timur dan Mushaf Al-Qur’an Jawa Tengah),” Skripsi 

Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, 2024), h. 113-114. 
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melakukan survei lapangan dengan mengunjungi secara langsung Museum 

Suanan Giri Gresik untuk mengamati dan mendokumentasikan mushaf kuno 

yang menjadi objek penelitian. Penggabungaan antara studi pustaka dan 

observasi lapangan dipandang perlu, memngingat data yang bersumber dari 

satu pendekatan saja tidak selalu mampu mengambil kesimpulan jika hanya 

bersumber dari satu penelitian saja.41 

Penelitian ini bersifat kualitatif, karena data dan temuan yang diperoleh 

tidak dianalisis menggunakan metode kuantitatif, seperti kalkulasi statistik, 

atau metode lain yang memakai ukuran angka. Penelitian kualitatif berfokus 

pada aspek-aspek non angka, yaitu kualitas, nilai serta makna yang dikandung 

di balik suatu fenomena atau objek yang hanya bisa diutarakan dan dijelaskan 

melalui bahasa atau kata-kata.42 

2. Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini tmenggunakan dua jenis sumber data, yakni sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber data primer merupakan data utama yang diperoleh secara 

langsung dari objek penelitian dan menjadi referensi utama dalam kajian 

ini.43 Adapun yang dimaksud sebagai data primer dalam penelitian ini 

yakni Mushaf I Koleksi Museum Sunan Giri Gresik. 

b. Sumber data sekunder merujuk pada data pendukung yang tidak diperoleh 

secara langsung dari objek utama.44 Data sekunder ini merupakan 

referensi ilmiah yang relevan dan berfungsi sebagai pelengkap dan 

penguat analisis terhadap data primer. Sumber data sekunder dalam 

                                                           
41Nashruddin Baidan & Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 103. 
42Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2013), Cet. 1, h. 82 
43Andi Prastowo. Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan 

Penelitian, (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2020), Cet. 2, h. 204-205 
44Andi Prastowo. Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan 

Penelitian, h. 205 
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penelitian ini mencakup berbagai literatur yang membahas tentang ḍabṭ 

dan ilmu tajwid seperti kitab Irsyād al-Ṭālibῑn ilā Ḍabṭ al-Kitāb al-Mubῑn 

karya Muhammad Sālim Muḥaisin, buku Petunjuk Praktis Tahsin Tartil 

Al-Qur’an Metode Maisuro karya Ahmad Fathoni. Selain itu, data skunder 

juga diperoleh dari beragam sumber lain seperti buku, skripsi, jurnal dan 

artikel ilmiah yang berkaitan dengan tema yang diteliti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian 

ini yakni teknik dokumentasi dan teknik observasi. Penulis melakukan 

dokumentasi yakni dengan mengumpulkan data. Adanya dokumentasi dalam 

penelitian ini merupakan alat bukti tentang sesuatu baik berupa catatan, foto, 

dan rekaman yang ada kaitannya dengan Mushaf Sunan Giri Gresik. Selain itu, 

penulis melakukan observasi yakni penulis mengamati secara langsung mushaf 

kuno Sunan Giri Gresik yang berada di Museum Sunan Giri Gresik Jawa 

Timur. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis 

deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskriptif secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta yang diteliti.45 Penelitian ini 

dikatakan analisis deskriptif karena dalam penelitian ini cara menganalisisnya 

dengan mendeskripsikan data-data yang telah terkumpul. Selain itu penulis 

juga menggunakan metode penelitian naskah tunggal, karena dalam penelitian 

ini penulis hanya akan meneliti satu naskah saja. 

Adapun langklah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

                                                           
45Destiani Putri Utami, el al., eds., “Iklim Organisasi Kelurahan Dalam Perspektif 

Ekologi” Jurnal Inovasi Penelitia 1, no. 12, (2021): h. 2738. 
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a. Penentuan teks, yakni penulis memilih dan menentukan surah-surah apa 

saja yang akan diteliti. 

b. Inventarisasi naskah, yakni mengumpulkan informasi terkait Mushaf 

Kuno Sunan Giri Gresik dari berbagai macam sumber. 

c. Deskripsi naskah, yakni mengidentifikasi Mushaf Kuno Sunan Giri 

Gresik, baik pada kondisi fisik naskahnya maupun isi teksnya. 

d. Uji konsistensi dan menganalisis bentuk ḍabṭ, yakni penulis menelusuri 

dari beberapa surah yang diteliti seberapa konsisten penggunaan ḍabṭ dan 

menganalisis bentuk ḍabṭ Mushaf Kuno Sunan Giri Gresik. 

e. Kesimpulan, yakni jawaban akhir mengenai rumusan masalah terkait 

mushaf kuno tersebut. 

5. Pendekatan dan Teori 

Penulis ketika mengidentifikasi ḍabṭ yang digunakan, menggunakan 

pendekatan ilmu ḍabṭ yang berpegang pada kitab Irsyād al-Ṭālibῑn ilā Ḍabṭ al-

Kitāb al-Mubῑn karya Muhammad Sālim Muḥaisin, yang mana Muḥaisin telah 

membagi kaidah ḍabṭ menjadi sebelas kaidah.46 Selain itu penulis 

menggunakan pendekatan ilmu tajwid untuk mengidentifikasi hukum-hukum 

tajwid dengan berpegang pada buku Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Qur’an 

Metode Maisuro karya Ahmad Fathoni. 

6. Teknik dan Sistematika Penulisan 

Teknik dan sistematika penulisan proposal skripsi ini mengikuti standar 

buku pedoman dan penulisan skripsi Insitut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta yang 

diterbitkan pada tahun 2021, oleh IIQ Press. Agar penelitian ini tersusun secara 

sistematis dan terarah, maka penulis menyusun sistematika penulisan dengan 

membaginya menjadi lima bab, sebagai berikut:  

                                                           
46 Muḥammad Salīm Muhaisīn, Irsyād at-Thālibīn ilā Ḍabṭ al-Kitāb al-Mubīn, 

(Kairo: Dār al-Muhsin, 2002), h. 8. 
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Bab Pertama, berupa pendahuluan yang didalamnya mencakup latar 

belakang, permasalahan (Identifikasi, batasan masalah dan rumusan masalah), 

kemudian tujuan penulisan dan dilanjut dengan manfaat penelitian (baik secara 

teoritis maupun secara praktis), tinjauan pustaka, metode penelitian (jenis 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

pendekatan dan teori), kemudian diakhiri dengan teknik dan sistematika 

penulisan. 

Bab Kedua, berisi pembahasan tentang sejarah penulisan mushaf Al-

Qur’an dari masa ke masa, perkembangan pembubuhan tanda baca, sejarah 

mushaf Al-Qur’an di Indonesia, serta uraian mengenai definisi, ruang lingkup 

ilmu ḍabṭ dan ilmu tajwid. 

Bab Ketiga, berisi pembahasan mengenai profil Museum Sunan Giri 

Gresik serta memberikan gambaran umum mengenai mushaf Al-Qur’an 

koleksi museum tersebut yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini. 

Bab Keempat, merupakan inti dari penelitian, karena dalam bab ini 

merupakan hasil analisis dari penelitian penulis. Pada bab ini penulis akan 

memaparkan bentuk ḍabṭ tajwid dalam mushaf kuno Sunan Giri Gresik serta 

memaparkan analisis penulis terhadap bentuk dan konsistensi ḍabṭ tajwid 

dalam mushaf tersebut. 

Bab kelima, merupakan penutup, pada bab ini penulis akan memaparkan 

sebuah kesimpulan akhir dari penelitian penulis. Kemudian selanjutnya penulis 

memberikan saran-saran yang mendukung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis terhadap data yang diperoleh, maka 

pada bagian ini penulis menyampaikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara umum, bentuk ḍabṭ tajwid yang digunakan pada Mushaf I Koleksi 

Museum Sunan Giri banyak mengikuti mazhabnya Khalīl bin Aḥmad, 

namun pada bentuk sukun mengikuti pendapat Abū Dawūd serta lebih 

banyak pembubuhan ḍabṭ yang tidak dapat dideteksi rujukan ḍabṭ-nya 

pada hukum-hukum yang telah diteliti penulis. 

2. Analisis dan konsistensi bentuk ḍabṭ tajwid yang dapat dilihat, yaitu:  

Tanda pada hukum mad badal, mad wajīb muttaṣīl, mad jaīz munfaṣīl, 

serta hukum nūn mati dan tanwin beserta huruf setelahnya adalah sebagai 

berikut: 

a. Penggunaan ḍabṭ pada hukum mad badal menggunakan tanda horizontal 

dengan ujung kanan yang lebih tinggi, namun kenyataan pada kaidah 

hukum mad yang dibaca qaṣr ulama ḍabṭ sepakat tidak memberikan ḍabṭ 

pada hukum mad tersebut. Adapun penggunaannya dibubuhkan secara 

tidak konsisten karena masih terdapat beberapa lafaz pada surah al-Kahfi 

yang ḍabṭ-nya tidak dibubuhkan. 

b. Bentuk ḍabṭ yang digunakan pada hukum mad wajīb muttaṣīl merujuk 

kepada pendapat mayoritas ulama’ yakni tanda horizontal dengan ujung 

kanan yang lebih tinggi, namun peletakan tanda mad-nya belum 

ditemukan rujukannya. Penggunaan ḍabṭ pada hukum mad wajīb muttaṣīl 

tidak konsisten karena masih ditemukan lafaz yang tidak dibubuhkan 

ḍabṭ-nya. Adapun pada hukum mad jaīz munfaṣīl konsisten tidak 

dibubuhkan tanda mad. 
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c. Bentuk ḍabṭ yang digunakan pada hukum tanwin dan huruf setelahnya, 

hanya pada hukum iẓhār yang merujuk pada kaidah. Selain itu, pada 

hukum idgām, iqlāb dan ikhfā’ penulis tidak dapat menemukan rujukan 

ḍabṭ-nya. Adapun pada hukum tanwin dan huruf setelahnya ditemukan 

ḍabṭ tambahan yang dibubuhkan secara tidak konsisten. 

d. Bentuk ḍabṭ yang digunakan pada hukum nūn mati dan huruf setelahnya, 

konsisten membubuhkan sukun pada nūn mati dan huruf setelahnya 

konsisten membubuhkan harakat saja tanpa disertai tasydid. 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa penulisan ini masih jauh dari kata sempurna. 

Oleh karena itu, harapan penulis kajian seputar ilmu ḍabṭ dapat terus 

dikembangkan dan menjadi perhatian lebih dalam studi-studi Al-Qur’an, 

khususnya yang berkaitan dengan mushaf kuno. Adapun saran penulis 

terhadap pihak-pihak yang memiliki ketertarikan terhadap kajian mushaf kuno 

dan ilmu ḍabṭ, antara lain:  

1. Para peneliti selanjutnya, pehaman masyarakat terhadap ilmu ḍabṭ masih 

tergolong minim, terutama terkait penggunaan ḍabṭ dalam mushaf-

mushaf kuno nusantara. Oleh sebab itu, penulis mendorong agar aspek 

ḍabṭ pada mushaf kuno dapat diangkat kembali sebagai objek penelitian, 

sehingga khazanah keilmuan ini dapat dilestarikan dan dinikmati oleh 

generasi mendatang. 

2. Pihak Museum Sunan Giri Gresik, penting kiranya dilakukan digitalisasi 

terhadap mushaf-mushaf yang menjadi koleksi Museum Sunan Giri 

Gresik, guna menjaga kelestarian sekaligus memudahkan akses penelitian 

di masa mendatang. 

3. Mayarakat, harapan penulis kajian ini dapat menarik perhatian 

masyarakat, sehingga pemahaman mengenai ilmu ḍabṭ tidak lagi menjadi 

hal yang asing di kalangan mereka. 
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